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Research Gap

However, the current body of research is dominated by linear approaches that
possess a limited capacity to uncover how various factors interact in complex
ways. This study aims to address this need through a Systematic Literature
Review. The methodology followed the PRISMA 2020 guidelines, involving a
systematic search of the Scopus and Google Scholar databases, which resulted
in 40 core studies for final synthesis. The findings reveal that student-internal
psychological and affective variables are the most dominant focus of current
research. Methodologically, the field heavily relies on quantitative approaches,
particularly Structural Equation Modeling (SEM). The most significant finding
is a consistent research gap regarding the lack of understanding of the complex,
configurational interactions among multiple factors, as most studies employ
linear-based analyses. This review concludes that there is an urgent need for
research using configurational approaches, such as fs/QCA, to uncover the
multiple causal pathways to mathematics achievement. The primary
contribution of this study is the presentation of a critical framework that offers
a configurational perspective as an alternative to linear models for a more
holistic understanding of student success.
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Penelitian yang ada saat ini didominasi oleh pendekatan linear yang terbatas
dalam mengungkap bagaimana berbagai faktor berinteraksi secara kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan akan terbatasnya
kemampuan linear mengungkap bagaimana berbagai faktor berinteraksi secara
kompleks melalui Tinjauan Pustaka Sistematis sesuai panduan PRISMA 2020,
melibatkan pencarian sistematis di database Scopus dan Google Scholar, yang
menghasilkan 40 studi inti untuk sintesis akhir. Temuan mengungkapkan bahwa
variabel psikologis dan afektif internal siswa adalah fokus paling dominan dari
penelitian saat ini. Secara metodologis, bidang ini sangat bergantung pada
pendekatan kuantitatif, terutama Structural Equation Modeling (SEM). Selain
itu, terdapat celah penelitian yang konsisten mengenai kurangnya pemahaman
tentang interaksi konfigurasi yang kompleks di antara berbagai faktor. Tinjauan
ini menyimpulkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk penelitian yang
menggunakan pendekatan konfigurasi, seperti fs/QCA, untuk mengungkap
berbagai jalur kausal menuju prestasi matematika. Selain itu, disajikan sebuah
kerangka kerja kritis yang menawarkan perspektif konfigurasi sebagai alternatif
dari model linear untuk memahami keberhasilan siswa secara lebih holistik.
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PENDAHULUAN

Kemampuan matematika merupakan salah satu kompetensi fundamental yang esensial untuk
keberhasilan individu, baik dalam ranah akademis maupun profesional di abad ke-21. Prestasi
matematika di tingkat sekolah menengah tidak hanya berfungsi sebagai gerbang utama menuju
pendidikan tinggi dan karir di bidang Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika (STEM), tetapi
juga mencerminkan kapasitas suatu bangsa dalam menghadapi tantangan ekonomi global.
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-faktor motivasional dan dukungan yang
tepat di tingkat SMA secara signifikan dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam
jalur karir STEM (Aeschlimann et al., 2016; Rozek et al., 2017). Namun, berbagai laporan
internasional terkini, seperti hasil PISA 2022, secara konsisten menunjukkan adanya penurunan
skor matematika secara global yang disebabkan oleh berbagai tantangan, termasuk keterbatasan
sumber daya dan kurikulum (Wijaya et al., 2024). Tantangan ini juga terasa signifikan di
kawasan Asia Tenggara, di mana beberapa negara masih berjuang untuk meningkatkan capaian
matematika siswanya (Darmawan, 2020).

Dalam literatur, istilah yang umum digunakan adalah "prestasi matematika" (mathematics
achievement). Namun, asesmen modern seperti PISA dan Asesmen Nasional di Indonesia
bergeser pada konsep "literasi matematika" atau "numerasi". Prestasi matematika umumnya
merujuk pada penguasaan konten kurikulum (Kang & Cogan, 2022), sedangkan numerasi
didefinisikan sebagai kapasitas siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
konteks dunia nyata (Kusmaryono & Kusumaningsih, 2023). Tinjauan ini akan menggunakan
istilah "prestasi matematika" untuk mencakup kedua konsep tersebut secara luas sesuai dengan
terminologi yang digunakan dalam artikel-artikel yang ditinjau.

Dalam upaya memahami dinamika di balik prestasi matematika, penelitian-penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi konstelasi faktor yang sangat kompleks. Analisis
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa domain utama.
Domain yang paling banyak mendapat perhatian adalah faktor internal siswa, yang mencakup
variabel psikologis dan afektif seperti keyakinan diri dan persepsi siswa terhadap matematika
(Shone et al., 2024). Selain itu, literatur juga secara konsisten menyoroti pentingnya faktor
eksternal dari lingkungan keluarga, seperti keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan
anak mereka (Howard et al., 2019; Tang & Tran, 2023). Tidak ketinggalan, faktor pada level
sekolah, yang meliputi kualitas praktik pengajaran guru dan efektivitas manajemen sekolah,
juga diakui sebagai penentu krusial dalam ekosistem pembelajaran siswa (Arop et al., 2020; Yu
& Singh, 2018).

Meskipun volume penelitian mengenai topik ini sangat besar, temuan-temuannya tersebar di
berbagai konteks budaya, populasi, dan metodologi yang berbeda. Banyak peneliti menyadari
bahwa melihat faktor-faktor ini secara terpisah tidaklah cukup. Sebagai contoh, beberapa studi
secara eksplisit menyerukan perlunya analisis yang dapat mengungkap bagaimana "faktor siswa
individu berinteraksi dengan kombinasi elemen strategi mengajar" (Alzahrani & Stojanovski,
2019). Seruan serupa juga datang dari Adewuyi & Gbolade (2024) yang merekomendasikan
agar penelitian selanjutnya menekankan "bagaimana berbagai elemen yang dipertimbangkan
saling berinteraksi satu sama lain". Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk
mensintesis bukti-bukti yang ada secara sistematis guna mendapatkan gambaran yang utuh dan
mengidentifikasi arah yang paling menjanjikan untuk penelitian di masa depan. Seruan-seruan
ini secara implisit mendorong adanya pergeseran menuju pendekatan konfigurasi. Pendekatan
konfigurasi, khususnya dalam konteks Qualitative Comparative Analysis (QCA), merujuk pada
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kerangka metodologis yang menganalisis bagaimana kombinasi dari berbagai kondisi atau
faktor secara bersama-sama menghasilkan sebuah hasil (Misangyi et al., 2017). Pendekatan ini
mengakui bahwa sebuah faktor mungkin tidak penting secara terpisah, namun menjadi krusial
sebagai bagian dari sebuah "resep" kausal yang kompleks (EI Sherif et al., 2024).

Oleh karena itu, tinjauan pustaka sistematis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
luas bagi bidang pendidikan matematika dalam beberapa hal. Pertama, dengan memetakan
faktor-faktor dominan dan tren metodologis, tinjauan ini akan menyediakan sebuah peta jalan
(roadmap) yang komprehensif bagi para peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan di Indonesia
untuk memahami lanskap penelitian terkini. Kedua, dengan mengidentifikasi secara tajam
adanya celah metodologis terkait pendekatan konfigurasi, tinjauan ini bertujuan untuk
mendorong inovasi dan pergeseran paradigma dalam cara kita meneliti masalah prestasi
matematika, dari yang sebelumnya berfokus pada 'apa' menuju 'bagaimana' berbagai faktor
bekerja bersama. Pada akhirnya, kontribusi ini diharapkan dapat mengarahkan penelitian di
masa depan menuju pemahaman yang lebih holistik dan relevan secara praktis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan
yang telah diidentifikasi, maka tujuan dari tinjauan literatur sistematis ini adalah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Faktor-faktor apa saja (dari domain internal siswa, keluarga, dan sekolah) yang secara
dominan diteliti dalam literatur prestasi matematika dari tahun 2015-2025?
2. Tren metodologis apa yang dominan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor tersebut,
dan apa keterbatasan fundamental dari pendekatan-pendekatan ini?
Berdasarkan analisis tren dan keterbatasan tersebut, celah penelitian apa yang paling signifikan
dan arah apa yang paling menjanjikan untuk penelitian di masa depan?

METODE

Penelitian pendahuluan ini didesain sebagai sebuah Tinjauan Pustaka Sistematis atau
Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini dipilih karena prosesnya yang terstruktur,
transparan, dan dapat direplikasi, sehingga sangat sesuai untuk tujuan penelitian (Ramey &
Rao, 2011). Penggunaan SLR secara spesifik dibenarkan karena kemampuannya yang unggul
dalam mengidentifikasi tren metodologis dan menemukan kesenjangan penelitian (research
gap) secara sistematis, yang menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya (Garcia-Pefalvo,
2022). Secara objektif, mengidentifikasi tren metodologis yang dominan, serta menemukan
kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi landasan bagi penelitian utama.
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 untuk Proses Seleksi Studi

Pelaksanaan tinjauan sistematis ini mengikuti prosedur yang telah ditetapkan untuk menjaga
konsistensi dan rigor metodologis. Prosedur ini mencakup perumusan pertanyaan penelitian,
strategi pencarian literatur, kriteria seleksi, serta proses ekstraksi dan sintesis data, yang dirinci
pada bagian-bagian berikut.

Untuk memandu proses tinjauan, tiga Pertanyaan Penelitian (Research Questions - RQs) yang

spesifik telah dirumuskan:

1. Faktor-faktor apa saja (dari domain internal siswa, keluarga, dan sekolah) yang secara
dominan diteliti dalam literatur prestasi matematika dari tahun 2015-2025?

2. Tren metodologis apa yang dominan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor tersebut,
dan apa keterbatasan fundamental dari pendekatan-pendekatan ini?

3. Berdasarkan analisis tren dan keterbatasan tersebut, celah penelitian apa yang paling
signifikan dan arah apa yang paling menjanjikan untuk penelitian di masa depan?

Pencarian literatur secara komprehensif dilakukan pada bulan Juni 2025 melalui dua basis data
(database) digital utama: Scopus dan Google Scholar. Scopus dipilih sebagai database primer
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karena cakupannya yang luas terhadap jurnal-jurnal internasional bereputasi, sedangkan
Google Scholar digunakan sebagai pelengkap untuk menjaring literatur lain yang relevan,
seperti prosiding konferensi atau laporan penelitian, yang mungkin tidak terindeks di Scopus.
Untuk memastikan relevansi hasil pencarian, digunakanlah search string yang
mengombinasikan kata kunci dari tiga konsep utama: hasil belajar ("mathematics achievement"
OR "numeracy" OR "math performance"), populasi ("high school" OR "secondary education"
OR "adolescent"), dan konteks penelitian ("factor" OR "determinant" OR "influence")..

Untuk memastikan relevansi dan kualitas dari studi yang ditinjau, serangkaian kriteria inklusi
dan eksklusi yang jelas telah ditetapkan. Kriteria inklusi yang digunakan adalah: (1) merupakan
artikel penelitian empiris yang dipublikasikan di jurnal atau prosiding konferensi; (2) populasi
atau sampel penelitiannya adalah siswa jenjang sekolah menengah atas (SMA) atau sederajat;
(3) menjadikan prestasi atau kompetensi matematika sebagai salah satu variabel hasil (outcome)
yang diukur; dan (4) dipublikasikan dalam rentang waktu antara tahun 2015 hingga 2025 untuk
menjamin kemutakhiran temuan.

Sebaliknya, kriteria eksklusi yang diterapkan adalah: (1) artikel yang bukan merupakan
penelitian primer (seperti editorial, ulasan naratif, atau resensi buku); (2) penelitian yang
populasinya secara eksklusif berada di luar jenjang SMA (misalnya, hanya siswa SMP atau
mahasiswa); (3) artikel yang berfokus tunggal pada konteks anomali pandemi COVID-19; dan
(4) artikel yang tidak dapat diakses dalam format teks lengkap (full-text).

Proses penyaringan artikel dilakukan secara sistematis dalam dua tahap utama. Tahap pertama
adalah penyaringan berdasarkan relevansi judul dan abstrak. Artikel yang lolos dari tahap
pertama kemudian dievaluasi secara lebih mendalam pada tahap kedua melalui pembacaan teks
lengkap untuk memastikan semua kriteria inklusi terpenuhi. Dari keseluruhan proses, sebanyak
40 artikel dinilai memenuhi semua kriteria dan dimasukkan ke dalam analisis sintesis akhir.

Informasi dari setiap studi yang lolos seleksi akhir diekstraksi dan diorganisir menggunakan
lembar data terstruktur yang dibuat di Google Sheets. Proses ekstraksi ini bertujuan untuk
mengumpulkan data secara konsisten dari setiap artikel. Kolom ekstraksi data mencakup
informasi esensial seperti: detail publikasi (penulis, tahun, judul), konteks penelitian (lokasi,
populasi, jumlah sampel), metodologi (desain penelitian, metode analisis), serta inti temuan
(faktor yang diteliti, variabel hasil, temuan kunci). Dua kolom terakhir yang menjadi fokus
utama adalah "Keterbatasan Studi" dan "Celah Penelitian/Saran untuk Penelitian Selanjutnya,"
yang secara langsung diangkat dari narasi penulis asli.

Data yang telah terkumpul kemudian disintesis secara naratif untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Untuk menjawab RQ1 (faktor-faktor dominan) dan RQ2 (tren metodologi),
dilakukan analisis tematik dengan mengelompokkan dan menghitung kemunculan tema-tema
yang serupa. Sementara itu, untuk menjawab RQ3 (kesenjangan penelitian), dilakukan analisis
konten terhadap data pada kolom "Celah Penelitian" untuk mengidentifikasi saran dan
keterbatasan yang paling sering disorot oleh para peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis terhadap 40 studi inti yang lolos seleksi menghasilkan beberapa temuan kunci. Bagian
ini akan menyajikan temuan-temuan tersebut secara tematis, dimulai dari pemetaan faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi prestasi matematika, diikuti dengan analisis tren
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pembahasan mengenai celah penelitian yang ada.

Tabel 1. Ringkasan Studi yang Dimasukkan dalam Tinjauan Pustaka Sistematis

No. Penulis & Negara/Konteks Populasi & Metode Kategori
Tahun Sampel (N) Penelitian Faktor
Utama
1.  Sainz & Spanyol (Catalonia) Siswa  Kelas ISOA & M
Upadyaya 10-11 (N=424) Multinomial
(2016) Logistic
Regression
2. Howard et al. USA (Data Siswi SMA PCFA & K
(2019) HSLS:09) (N=6,592) Analisis
Regresi
3.  Tang & Tran Vietnam (Hanoi) Siswa SMA PLS-SEM M
(2023) (N=1,337)
4. Chen(2017) Taiwan, Shanghai- Siswa 15 Tahun Analisis M
China, & Finlandia (Data PISA Regresi
(Data PISA 2012) 2012) Berganda
5. Alzahrani & Australia (Data PISA Siswa Australia Regresi M
Stojanovski 2012) 15 Tahun Multilevel
(2019) (N=14,481)
6. Ansah et al. Ghana Siswa & Guru SEM S
(2020) Kelas 11
(N=8,169
siswa, 210
guru)
7.  Jakaitiené¢ et Lithuania Populasi Siswa Analisis M
al. (2021) Menengah Deskriptif &
Lithuania Komparatif
(Kelas 10)
8. Joshi et al. Internasional (Data Siswa 15 Tahun SEM S
(2025) PISA 2022) (Data PISA
2022,
N=256,411)
9. Zhang & USA (Distrik  Siswa  SMA, EFA & Analisis M
Navejar sekolah perkotaan) Kelas 9-10 Korelasi
(2018) (N=122)
10. Mills (2021) USA (Sekolah Siswa Aljabar 1  Analisis S
menengah teknik) yang Kesulitan Regresi
(N=265) Berganda
11. Asanre et al. Nigeria (Ogun State) Siswa SMA Analisis B
(2024) Kelas XI (SS2) Regresi
(N=1,680) Berganda
12.  Yarkwah et Ghana (Cape Coast) Siswa SMA Statistik M
al. (2024) Negeri (N=66) Deskriptif &

Inferensial



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Gjicali &
Lipnevich
(2021)

Rokhmah et
al. (2019)

Bohrnstedt et
al. (2021)

Tee et al
(2019)
Ugwuanyi et
al. (2020)

Atetwe et al.
(2023)
Covarrubias
& Stone
(2015)
Maamin et al.
(2022)

Ozcan &
Kiilttir (2021)

Demedts et al.
(2022)

Huang et al.
(2025)

Su & He
(2020)

Boutin-
Martinez et
al. (2019)
Cao Thi et al.
(2023)

Walde (2019)
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USA (Data PISA)

Indonesia
(Yogyakarta)

USA
HSLS:09)

(Data

Malaysia

Nigeria
State)

(Anambra

Kenya

USA

Malaysia

Turki

Belgia

Asia Timur (Hong
Kong, Makau,
Taipei, Singapura,
Jepang, & Korea)
China (14 Provinsi)

USA

Vietnam
(Pegunungan Utara)

Ethiopia (Zona Ilu
Ababor)

Siswa AS 15
Tahun  (Data
PISA,
N=4,819)
Siswa SMK
Kesehatan
(N=28)

Siswa SMA AS
(Data
HSLS:09)
Siswa Kelas 11
(N=86)

Siswa SMA
Kelas XI (SS2)
(N=400)

Siswa Kelas 12
(N=445)

Siswa SMA
(N=174)

Siswa Sekolah
Menengah
(N=1,000)
Siswa SMA
Kelas 12
(N=257)

Siswa Sekolah
Menengah, 16-
18 tahun
(N=181)

Siswa Sekolah
Menengah
(N=34,495)
Siswa SMA
Minoritas
(N=1,873
siswa,
guru)
Siswa
Latina/o
(N=1,610)
Siswa
Menengah
Minoritas
(N=755)
Siswa Kelas 9
(N=361)

932

SMA

SEM M

Regresi Linear P

Sederhana
SEM M
PLS-SEM P

Regresi Linear P

Sederhana

Korelasi P
Pearson

Korelasi M
Pearson

Regresi Linear P
Berganda

Analisis P
Regresi

Regresi I3
Hirarkis

Machine M
Learning

(XGBoost &
SHAP)

Pemodelan M
Multilevel

Latent Class M
Analysis (LCA)

EFA & Regresi M
Berganda

HLM
Tingkat)

(Dua M
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28. Igbo et al. Nigeria (Zona Siswa SMA Deskriptif & t- M
(2015) Pendidikan Udi) Kelas XI (SSII) test
(N=342)
29. Asare et al. Ghana (Central Siswa SMA SEM M
(2024) Region) Tahun Pertama
& Kedua
(N=290)
30. Bohrnstedt et USA (Data Siswa SMA, SEM  Multi- M
al. (2024) HSLS:09) Kelas 9, 11, & grup
12 (N=3,200)
31. Jabbari & USA (Data Siswa  SMA, SEM Multigrup M
Johnson HSLS:09) Kelas 9 & 11
(2024) (N=7,822)
32.  Ortega- Spanyol (Data PISA Siswa  15-16 HLM (Tiga M
Rodriguez 2022) Tahun  (Data Tingkat)
(2025) PISA 2022,
N=28,792)
33. Adewuyi & Nigeria (Kota Siswa Sekolah Analisis Jalur M
Gbolade Ibadan) Menengah
(2024) (N=240)
34. Arop et al. Nigeria (Cross River Siswa & Guru Korelasi S
(2020) State) SMA (N=1,252 Pearson &
siswa, 893 Regresi
guru) Berganda
35. Yu & Singh USA (Data Siswa Kelas 9 SEM M
(2018) HSLS:09) (Data
HSLS:09,
N=9,662)
36. Burrus & USA Siswa SMA Regresi M
Moore (2016) Kelas 11 & 12 Hirarkis
(N=1,059)
37. Froiland & USA (Data Siswa SMA, SEM M
Davison HSLS:09) Kelas 9-11
(2016) (Data
HSLS:09,
N=18,623)
38. Wang et al. Italia (Provinsi  Siswa SMA Panel Lintas- P
(2020) Milan) (N=1,043) Lag Multi-grup
39. Zhang et al. China Siswa SMA RI-CLPM IR
(2023) Kelas 11-12
(N=623)
40. Shone et al. Ethiopia Siswa Kelas 12 Metode B
(2024) Jurusan  [PA Campuran
(N=643) (Regresi &
Analisis
Tematik)

Catatan: Kode Kategori Faktor Utama: P = Psikologis/Afektif, K = Latar Belakang; S =

Sekolah/Guru; M = Multifaktor
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Bagian ini menyajikan sintesis naratif dari 40 studi inti yang diidentifikasi melalui proses
tinjauan pustaka sistematis. Temuan-temuan disajikan secara tematis untuk menjawab
pertanyaan penelitian pertama dan kedua, dengan fokus pada pemetaan faktor-faktor dominan
yang mempengaruhi prestasi matematika dan tren metodologis dalam lanskap penelitian saat
ini. Sintesis ini diorganisir ke dalam beberapa area utama: peran dominan dari faktor internal
siswa, pengaruh mendasar dari faktor eksternal (keluarga dan sekolah), tren yang berkembang
menuju model penelitian integratif, dan tinjauan umum mengenai metodologi utama yang
digunakan oleh para peneliti di bidang ini.

Dominasi Faktor Internal Siswa: Peran Sentral Psikologi dan Afeksi. Temuan yang paling
menonjol dari tinjauan ini adalah adanya fokus yang sangat dominan pada faktor-faktor internal
siswa, khususnya yang berkaitan dengan variabel psikologis dan afektif. Dari 40 studi, 37 studi
(terdiri dari 16 studi yang berfokus tunggal dan 21 studi multi-faktor) menempatkan variabel
psikologis sebagai komponen kunci dalam model penelitian mereka. Hal ini mengindikasikan
adanya konsensus dalam literatur bahwa 'dunia internal' siswa—Xkeyakinan mereka terhadap
kemampuan diri dan dorongan mereka untuk belajar—merupakan inti dari pembahasan
mengenai prestasi matematika. Di antara berbagai variabel psikologis, beberapa konstruk
secara konsisten muncul sebagai prediktor yang paling signifikan:

Efikasi Diri dan Konsep Diri: Keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam matematika
menjadi variabel yang paling konsisten diteliti. Berbagai studi menunjukkan bahwa siswa
dengan efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki prestasi yang lebih baik. Temuan dari Shone
et al. (2024), misalnya, melaporkan bahwa persepsi dan efikasi diri siswa mampu menjelaskan
75.4% variasi dalam prestasi matematika. Studi lain oleh Ozcan & Kiiltiir (2021) bahkan
membedah lebih dalam sumber-sumber pembentuk efikasi diri, seperti pengalaman penguasaan
(mastery experiences), dan menemukan hubungannya yang kuat dengan nilai matematika
siswa.

Minat dan Motivasi: Variabel ini juga sangat sering diteliti, tidak hanya sebagai pendorong
langsung prestasi, tetapi juga sebagai variabel mediasi yang krusial. Artinya, pengaruh dari
faktor lain (seperti dukungan orang tua) seringkali bekerja melalui peningkatan minat dan
motivasi siswa. Sebagai contoh, studi longitudinal oleh Froiland & Davison (2016)
menunjukkan bahwa harapan orang tua dan teman sebaya dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa, yang pada gilirannya memprediksi prestasi matematika di masa depan.

Kecemasan Matematika: Sebagai sisi lain dari faktor afektif, kecemasan matematika secara
konsisten ditemukan sebagai faktor penghambat yang signifikan. Wang et al. (2020), melalui
studi longitudinalnya, memberikan bukti bahwa prestasi matematika yang rendah dapat
memprediksi tingkat kecemasan yang lebih tinggi di masa depan, menyoroti hubungan yang
merugikan antara kedua variabel ini.

Peran Mendasar dari Faktor Eksternal: Keluarga dan Sekolah. Meskipun faktor internal siswa
menjadi fokus utama, tinjauan ini mengkonfirmasi peran krusial dari faktor-faktor eksternal
sebagai fondasi yang membentuk lingkungan belajar siswa. Faktor-faktor dari lingkungan
keluarga dan sekolah secara konsisten terbukti sebagai prediktor penting yang tidak dapat
diabaikan. Dalam domain keluarga, variabel seperti Status Sosial Ekonomi (SES), keterlibatan
orang tua, dan harapan orang tua menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
siswa. Studi oleh Howard et al. (2019), misalnya, menemukan bahwa keterlibatan orang tua
dalam bentuk percakapan sehari-hari menjadi prediktor penting bagi prestasi matematika siswi
di Amerika Serikat. Temuan ini diperkuat dalam konteks Asia oleh Tang & Tran (2023) di
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Vietnam, yang juga menunjukkan bahwa harapan dan keterlibatan orang tua secara positif
berhubungan dengan capaian matematika siswa.

Sementara itu, dalam domain sekolah, kualitas guru dan manajemen sekolah juga memegang
peranan kunci. Secara spesifik, praktik pengajaran guru adalah salah satu variabel yang paling
banyak diteliti. Yu & Singh (2018) menemukan bahwa praktik pengajaran yang berfokus pada
pemahaman konseptual secara positif mempengaruhi prestasi, sedangkan penekanan berlebih
pada hafalan prosedural justru berdampak negatif. Di luar praktik kelas, iklim sekolah secara
keseluruhan, yang tercermin dari praktik manajemen sekolah yang efektif, juga ditemukan
memiliki hubungan signifikan dengan prestasi siswa di Nigeria, seperti yang dilaporkan oleh
Arop et al. (2020).

Tren Metodologi dalam Penelitian Prestasi Matematika. Analisis terhadap 40 studi inti tidak
hanya mengungkap faktor-faktor dominan, tetapi juga menunjukkan adanya tren yang jelas
dalam pendekatan metodologis yang digunakan oleh para peneliti. Secara umum, lanskap
penelitian didominasi oleh pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian yang paling sering
digunakan adalah korelasional, baik yang bersifat cross-sectional maupun longitudinal. Setelah
ditelaah lebih dalam pada teknik analisis data spesifik, dua metode utama secara konsisten
menjadi andalan para peneliti:

Analisis Regresi: Berbagai bentuk regresi, khususnya regresi linear berganda, adalah alat yang
umum digunakan untuk tujuan prediktif. Pendekatan ini secara efektif digunakan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh satu atau beberapa variabel independen (seperti dukungan
guru atau efikasi diri) terhadap variabel dependen (prestasi matematika).

Structural Equation Modeling (SEM): Penggunaan yang ekstensif dari SEM dan variannya
(seperti Analisis Jalur dan PLS-SEM) mengindikasikan pergeseran ke arah pengujian model
yang lebih kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa fokus penelitian telah bergerak melampaui
hubungan prediktif sederhana ke pemahaman mekanisme yang lebih rumit, seperti menguji
efek mediasi dan moderasi.

Selain kedua metode dominan tersebut, tinjauan ini juga mengidentifikasi penggunaan metode
yang lebih spesifik yang disesuaikan dengan sifat data. Ketika struktur data bersifat bertingkat
(nested), seperti data siswa di dalam sekolah atau data PISA, para peneliti secara konsisten
menerapkan Analisis Multi-level (HLM). Ini menunjukkan kesadaran metodologis yang tinggi
mengenai pentingnya memisahkan pengaruh di tingkat individu dan kontekstual. Menariknya,
ditemukan pula satu studi yang menerapkan Machine Learning, yang mengindikasikan
kemungkinan adanya tren baru menuju pendekatan analisis yang lebih non-linear dan
berorientasi pada prediksi di masa depan.

Pembahasan

Temuan-temuan yang disajikan dalam tinjauan pustaka menawarkan beberapa interpretasi
kunci mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi matematika dan metodologi yang
digunakan untuk mempelajarinya. Bagian ini pertama-tama akan mendalami makna dari pola-
pola tematik yang paling signifikan yang diidentifikasi dari 40 studi inti. Selanjutnya, bagian
ini akan membangun interpretasi tersebut untuk menyoroti kesenjangan fundamental dalam
literatur yang ada, dan diakhiri dengan pembahasan mengenai implikasi teoretis dan praktis dari
temuan-temuan ini..
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Interpretasi Temuan Kunci: Sentralitas Psikologi Siswa dan Pergeseran Menuju Kompleksitas.
Tinjauan sistematis ini secara meyakinkan menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis dan
afektif internal siswa berada di jantung penelitian terkini tentang prestasi matematika. Dominasi
variabel seperti efikasi diri, konsep diri, minat, dan motivasi menunjukkan adanya konsensus
luas di kalangan komunitas peneliti: keyakinan internal dan dorongan belajar siswa adalah
mediator krusial untuk keberhasilan. Hal ini memperkuat prinsip-prinsip utama dari teori
belajar yang sudah mapan, seperti Teori Kognitif Sosial dari Bandura, yang menempatkan
keyakinan diri sebagai inti dari agensi manusia.

Lebih lanjut, jumlah studi multi-faktor integratif yang signifikan mencerminkan kecanggihan
yang berkembang di bidang ini. Para peneliti jelas bergerak melampaui penjelasan domain
tunggal yang sederhana dan mengakui bahwa kehidupan akademik siswa adalah sebuah
ekosistem yang kompleks di mana faktor-faktor psikologis, keluarga, dan sekolah saling terkait
erat. Tren ini menandakan bahwa bidang ini sedang matang, siap untuk mengeksplorasi model
kausal yang lebih kompleks di luar pendekatan linear tradisional.

Argumen Utama: Keterbatasan Pendekatan Linear dan Kesenjangan Penelitian Konfigurasi
Meskipun kompleksitas model multi-faktor yang meningkat menandakan kemajuan, tinjauan
sistematis ini mengungkap keterbatasan fundamental yang melekat pada pendekatan
metodologis yang dominan. Metode seperti SEM dan regresi dirancang untuk memperkirakan
'efek bersih' (net effect) dari variabel-variabel individual, yang beroperasi di bawah logika
linear dan aditif. Pendekatan ini, meskipun kuat untuk mengidentifikasi prediktor yang
signifikan, secara inheren menyederhanakan realitas kausal dengan mengasumsikan bahwa
kontribusi setiap faktor dapat diisolasi dan diukur secara independen.

Keterbatasan ini telah didemonstrasikan secara empiris di disiplin ilmu sosial lainnya yang
secara langsung membandingkan kedua metode pada dataset yang sama. Sebagai contoh,
sebuah studi tentang loyalitas pelanggan oleh Vlachos (2020) menemukan bahwa analisis
regresi awal mereka gagal mengidentifikasi beberapa anteseden kunci sebagai signifikan.
Namun, ketika data yang sama dianalisis menggunakan fs/QCA, terungkap bahwa faktor-faktor
"tidak signifikan" ini, pada kenyataannya, adalah komponen krusial dalam konfigurasi spesifik
yang mengarah pada loyalitas pelanggan yang tinggi. Kasus ini dengan jelas mengilustrasikan
bagaimana pendekatan linear berisiko menghasilkan 'negatif palsu' (false negatives), sehingga
mengabaikan faktor-faktor yang tidak penting secara terpisah, tetapi esensial sebagai bagian
dari sebuah resep kausal yang kompleks.

Namun, tinjauan ini menunjukkan bahwa tantangan yang persisten dalam prestasi matematika
kemungkinan besar tidak berasal dari satu faktor dominan tunggal, tetapi dari interaksi sinergis
berbagai faktor. Pertanyaan krusialnya bukan lagi sekadar "faktor apa yang berpengaruh?",
melainkan "kombinasi faktor apa yang cukup untuk menghasilkan prestasi tinggi?". Hal ini
menyoroti kesenjangan penelitian yang signifikan: kurangnya pemahaman tentang jalur-jalur
keberhasilan yang bersifat konfigurasi. Metode linear yang dominan tidak dirancang untuk
menjawab jenis pertanyaan ini, karena mereka tidak dapat secara sistematis mengidentifikasi
'resep-resep kausal' di mana kombinasi kondisi yang berbeda dapat mengarah pada hasil yang
sama (equifinality), atau di mana pentingnya satu faktor bergantung pada ada atau tidaknya
faktor lain (causal complexity). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pergeseran
metodologis untuk sepenuhnya mengungkap kompleksitas prestasi matematika.

Implikasi Teoretis. Secara teoretis, tinjauan ini pertama-tama menegaskan kembali sentralitas
teori-teori motivasi yang sudah mapan, seperti Teori Kognitif Sosial Bandura dan Teori Nilai
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Harapan Eccles, dalam menjelaskan prestasi akademik. Dominasi faktor-faktor seperti efikasi
diri, konsep diri, dan nilai guna di 40 studi yang dianalisis mengkonfirmasi bahwa kerangka
teoretis ini tetap kokoh dan sangat relevan. Bukti yang konsisten mengenai hubungan kuat
antara efikasi diri dan kinerja, misalnya, memperkuat prinsip-prinsip inti Teori Kognitif Sosial
yang menempatkan keyakinan diri sebagai inti dari agensi dan pencapaian manusia (Shone et
al., 2024; Adewuyi & Gbolade, 2024).

Namun, di luar penegasan kembali teori-teori ini, tinjauan ini juga mengungkap keterbatasan
dalam cara teori-teori tersebut seringkali dioperasionalkan dan diuji. Kerangka kerja dasar
seperti Teori Nilai Harapan Eccles, misalnya, sering diterjemahkan ke dalam model regresi
linear atau SEM di mana 'harapan' dan 'nilai' diperlakukan sebagai variabel terpisah dengan
efek aditif. Pendekatan ini secara implisit mengasumsikan bahwa tingkat tinggi dari satu
komponen dapat mengkompensasi tingkat rendah dari komponen lain secara linear.

Logika konfigurasi, bagaimanapun, menantang asumsi ini. Dari perspektif konfigurasi, harapan
dan nilai bukanlah sekadar bahan-bahan independen tetapi komponen inti dari sebuah "resep"
untuk motivasi. Mungkin saja konfigurasi harapan sukses yang tinggi dikombinasikan dengan
nilai tugas yang rendah tidak hanya akan mengarah pada tingkat pencapaian "sedang".
Sebaliknya, hal itu dapat mengarah pada hasil yang secara kualitatif berbeda sama sekali,
seperti partisipasi yang patuh tetapi tidak terlibat, atau bahkan kelelahan (burnout). Dengan
tidak dapat menguji efek-efek non-aditif dan sinergis ini, metodologi linear yang dominan
mungkin tidak sepenuhnya menangkap mekanisme kausal kompleks yang diusulkan oleh teori-
teori yang ingin mereka uji.

Lebih penting lagi, tinjauan ini menyoroti perlunya perluasan teoretis untuk Ilebih
memperhitungkan hubungan timbal balik dan kompleksitas kausal. Prevalensi studi
longitudinal yang menunjukkan bahwa prestasi juga mempengaruhi motivasi di kemudian
hari—seperti hubungan timbal balik antara kecemasan matematika dan kemampuan yang
dirasakan sendiri (Wang et al., 2020), dan antara motivasi dan keterlibatan kognitif (Zhang et
al., 2023)—menunjukkan bahwa model kausal satu arah yang sederhana tidaklah cukup.
Jumlah studi multi-faktor yang semakin banyak yang mencoba memodelkan interaksi kompleks
lebih lanjut mengindikasikan bahwa teori-teori berbasis linear yang ada mungkin tidak
sepenuhnya menangkap sifat dinamis dan konfigurasi dari keberhasilan siswa. Hal ini
menyerukan integrasi teoretis yang dapat lebih baik menjelaskan prinsip-prinsip seperti
equifinality dan kompleksitas kausal, yang merupakan pusat dari pendekatan konfigurasi.

Implikasi Praktis. Temuan dari tinjauan ini juga memberikan beberapa rekomendasi praktis
untuk pendidik, administrator sekolah, dan orang tua yang ingin meningkatkan prestasi
matematika siswa.

Bagi Pendidik dan Guru: Mengingat pengaruh kuat dan konsisten dari efikasi diri terhadap
prestasi, seperti yang disorot dalam tinjauan ini, guru sebaiknya tidak hanya fokus pada
penyampaian konten matematika tetapi juga secara strategis membangun kepercayaan diri
siswa. Hal ini dapat dicapai dengan merancang tugas-tugas yang dapat dicapai namun
menantang, memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung, serta menekankan
pemahaman konseptual di atas hafalan prosedural (Yu & Singh, 2018), sebuah praktik yang
terbukti memiliki dampak positif pada kinerja. Menciptakan iklim kelas yang mendukung di
mana siswa merasa aman untuk membuat kesalahan juga sangat penting.
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Bagi Administrator Sekolah: Temuan tentang manajemen sekolah dan dukungan guru
menyiratkan bahwa para pemimpin sekolah harus menumbuhkan ekosistem yang mendukung
bagi siswa dan guru. Ini termasuk menyediakan kesempatan pengembangan profesional bagi
guru yang berfokus pada strategi pembelajaran yang efektif dan pada penanganan kebutuhan
afektif siswa, seperti mengelola kecemasan matematika. Praktik manajemen sekolah yang
efektif telah terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan efektivitas guru dan,
selanjutnya, kinerja akademik siswa (Arop et al., 2020).

Bagi Orang Tua: Peran konsisten dari keterlibatan dan harapan orang tua menunjukkan bahwa
orang tua adalah mitra penting dalam pendidikan. Sekolah dapat secara proaktif melibatkan
orang tua dengan memberi mereka strategi yang jelas tentang cara mendukung pembelajaran
anak-anak mereka di rumah. Dukungan ini melampaui sekadar membantu pekerjaan rumah
hingga mencakup pembinaan percakapan positif tentang kegunaan matematika dan memelihara
harapan akademik yang tinggi namun realistis, yang telah terbukti menjadi prediktor kuat
motivasi dan keberhasilan siswa (Froiland & Davison, 2016; Howard et al., 2019).

Perlu diakui bahwa tinjauan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pencarian hanya
terbatas pada dua basis data utama (Scopus dan Google Scholar), sehingga ada kemungkinan
beberapa studi relevan dari basis data lain terlewatkan. Kedua, tinjauan ini hanya mencakup
artikel yang dipublikasikan dalam Bahasa Inggris, yang berpotensi menimbulkan bias bahasa.
Keterbatasan ini penting untuk dipertimbangkan dan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk melakukan tinjauan yang lebih luas.

KESIMPULAN

Tinjauan pustaka sistematis ini dilakukan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian.
Menjawab pertanyaan pertama, temuan mengkonfirmasi bahwa faktor psikologis dan afektif di
tingkat siswa adalah fokus paling dominan dalam literatur saat ini, diikuti oleh faktor dari
domain keluarga dan sekolah. Menjawab pertanyaan kedua, lanskap penelitian sangat
bergantung pada pendekatan kuantitatif berbasis linear seperti SEM dan regresi. Temuan paling
signifikan, yang menjawab pertanyaan ketiga, adalah identifikasi kesenjangan penelitian yang
konsisten mengenai kurangnya pemahaman tentang interaksi konfigurasi yang kompleks di
antara berbagai faktor. Kontribusi utama dari tinjauan ini adalah identifikasi sistematis dari
kesenjangan metodologis tersebut. Meskipun bidang ini telah maju ke pengujian model multi-
faktor yang kompleks, ketergantungan pada analisis linear membatasi kemampuan untuk
mengungkap "resep" atau jalur kausal yang berbeda yang dapat mengarah pada prestasi tinggi.
Namun, penting untuk mengakui keterbatasan dari tinjauan ini, termasuk fokusnya pada dua
database utama dan publikasi berbahasa Inggris, yang mungkin menimbulkan potensi bias
publikasi dan bahasa. Berdasarkan kesimpulan ini, arah penelitian masa depan yang paling
mendesak adalah menggunakan pendekatan metodologis yang mampu menganalisis
kompleksitas kausal dan equifinality. Oleh karena itu, sebuah penelitian primer yang
memanfaatkan fuzzy-set Qualitative Comparative Analysis (fs/QCA) diusulkan sebagai langkah
logis berikutnya. Studi semacam itu akan mengalihkan penyelidikan dari "apa efek bersih dari
setiap faktor?" menjadi "kombinasi faktor psikologis, keluarga, dan sekolah apa yang cukup
untuk menghasilkan prestasi matematika yang tinggi?". Sebagai contoh, pendekatan ini dapat
mengungkap bahwa sebuah konfigurasi yang terdiri dari efikasi diri tinggi dan dukungan guru
yang kuat cukup untuk menghasilkan prestasi tinggi, bahkan tanpa adanya keterlibatan orang
tua yang tinggi—sebuah jalur spesifik yang dapat ditindaklanjuti yang akan terlewatkan oleh
model aditif tradisional. Pendekatan ini menjanjikan pemahaman fenomena yang lebih
bernuansa dan holistik.
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